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Abstrak
 

Regional autonomy is intended to improve public services and local government's performance including

the managerial performance in public sector budgeting. This study aims to obtain empirical evidence on the

effects of antecedent variable in public sector budgeting in local government within organizational

commitment and public sector managerial performance. This study employs positivist paradigm with

quantitative approach. This is an explanatory study with the population of public sector managers scattered

in 343 regional work units (SKPD) of South Kalimantan district and municipal government. This study uses

samples of 217 public sector managers with analysis unit of public sector manager and technique of

multistage random sampling. Decentralization and participation in budgeting significantly affect

organizational commitment and managerial performance directly. Distributive justice in budgeting

significantly affects organizational commitment yet has no significant effect on managerial performance,

while organizational commitment significantly affects managerial performance. Furthermore, indirectly,

organizational commitment can partially mediate the effects of decentralization on managerial performance

as well as the effects of participation on managerial performance. While organizational commitment can

fully mediate the effects of distributive justice on managerial performance. The results of overall study

showed that participation in budgeting is the central variable in shaping organizational commitment, while

the organizational commitment turns out to be the most dominant variable affecting managerial performance

and becomes the bridge of managerial performance achievement when distributive justice has no significant

effect on managerial performance.

<br><br>

Otonomi daerah dimaksudkan untuk lebih meningkatkan pelayanan publik sekaligus kinerja pemerintah

daerah dan termasuk pula kinerja manajerial dalam penganggaran sektor publik. Penelitian ini bertujuan

untuk memperoleh bukti empirik atas pengaruh variabel anteseden dalam penganggaran sektor publik pada

pemerintah daerah terhadap komitmen organisasional dan kinerja manajerial sektor publik. Penelitian ini

menggunakan paradigma positivistik dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian bersifat eksplanatori dengan

populasi para manajer sektor publik yang tersebar pada 343 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)

pemerintah kabupaten dan kota di Provinsi Kalimantan Selatan.  Sampel yang digunakan sebesar 217

manajer sektor publik dengan unit analisis manajer sektor publik dan teknik pengambilan sampel multistage

random sampling. Secara langsung desentralisasi dan partisipasi dalam penganggaran berpengaruh

signifikan terhadap komitmen organisasional dan kinerja manajerial. Keadilan distributif dalam

penganggaran berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional tetapi tidak berpengaruh signifikan

terhadap kinerja manajerial, sedangkan komitmen organisasional  berpengaruh signifikan terhadap kinerja

manajerial. Selanjutnya secara tidak langsung komitmen organisasional dapat memediasi secara tidak penuh

(partial mediating) pengaruh antara desentralisasi terhadap kinerja manajerial dan demikian pula pengaruh

antara partisipasi terhadap kinerja manajerial. Adapun komitmen organisasional dapat memediasi secara
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penuh (fully mediating) pada pengaruh antara keadilan distributif terhadap kinerja manajerial.Hasil secara

keseluruhan menunjukkan partisipasi dalam penganggaran merupakan variabel sentral dalam pembentukan

komitmen organisasional, sedangkan komitmen organisasional menjadi variabel yang paling dominan

berpengaruh terhadap kinerja manajerial dan menjadi jembatan pencapaian kinerja manajerial ketika

keadilan distributif tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja manajerial.


